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KATA PENGALTAR

Dengan mengucap syukur lehadirat Tuhan Yang ﬁaha Esa
yang telah melimpuhlian rahaoatiya, seningga penelitian ind ¢
dapat diselesuikan sesuud dengaﬁ rencana., Serta penyusunan
luporan dupat selesai, meskipun dijumpail kekuranagan yang -
harus disempurnakan pada waklu-waktu mendatanpsg.

Mcmﬁelajari wayang sama halnya mcmpelajdri manusia
itu sendiri, semalddn getol hasrat manusia mendalami, mengha=
yati dan mengenal manusia moka semﬁkin takjublah. Bahkan mas
kin banyak rcrtunyaan:—ﬁﬁertanyaan lainnya " tentanglmanusia
diajulan bulkan scmakin lenyap tetapi justru bertambah'ﬁanyéﬁ
timbul pertanyzan baru yang tidak didﬁgu semula. Laksana
ailr ysng ditimba tanpa ada habisnya. Demikian halnya .. %
dengan wayang semakin dalam mempelsjari wayang semakin terta-
rils dan terpesona. ’ ' ~
5epe£ti halnya wayang kayon memiliki berbagal kelebihan di-
bending dengan waysng lainnaya. Bentuk kayon memiliki eird
khas yang ' mengganbarkan h;rbagai pilal. Pungsi dardi kayon
culiup luas hubungannya dengan pertunjukan, dan kehidupan merw
syarakat pendukungnys, sdatu hal yang menarik untuk disimalk
| Dalan kesempﬁtam Yang baik ini,; peneliti mengucapkan
terimakasih kepada Balai renelitian institut Seni indonesia
Yopyakarta yang telah memberikan’ kesempatan dan penyediaan
dana daiam rungla melalkukan penelitian ini. Terimakésih kaw
mi sampaikan kepada Bapsk Drs. Sumartono, M.A. ynag telah
memberikan bimbingan dari perencenaan penelitian ini hingga
selesainya laporan penelitian, Terima kasih kami sampalkan
pula kepada semua tihuk yang telah mebantu dalam keglatan
penelitian ini, durl pengumpulan data, hingga terselesainya

" L
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laporan dengan segala kekurangannya.
Kesempatan yang bailk ini kami mengucupkan terima kasih kepa

o

da istri dun anak kol y

ang tercinta, yung telah mcmberikan.
dorongan schingga penelitian dapat selesal. Sewoga tuhan
Yang Maha Esa mcembalas budl bails Bapak-bapak dan ibu sekali-
an,

Dalam luporun ini masih b:nyak dijumpal berbagal ke-
salahan dan kekurzugon, baik mengenai tata tulis, bahasa, ..
ImaupuLl mctodéibginya. Olech karena itu dengan lapang dada
kawl mengharapkan saran dan Kritik membangun dewl kesempur-
naan laporan dan iebailzan koml poda nmasa=-masa yang akan da-
tang.

Harapan pencliti semopa luporan yang sederhana ini
bermanfaat boagl pura pembuca, mudah-mudahan dapat menjadi .
sustu informusi yaug berguna dalam pelestarian wayang kuiitl

‘Semopa Tuhan Yens Moalhia Eag menyertal kita semua. Amin,

Yogyakarta, Nopember 1991

Penulis,
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BAB I
PENDAHULUAN

~Wayang kulit purwa gaya Yogyakarta merupakan salah
satu jenis wayang kulit yang dikenal di Indonesia. Wayang
kulit ini sampail sekarang masih memiliki banyalk penggemar
yang merupakan pendukung lestarinya wayang kulit tersebut.
Dalam wayang kulit purwa gaya Yogyakarta mempunyai bentuk
'yang beraneka ragam sesual dengan perannya. Berdasar pada
atributnya dapat digolongkan menjadi tiga keloupok besar,
yaitu : golongun raton (merupakan kelompok wayang raja/ra-
tu), golongan satria (dalam kelompok ini disamping tokoh
satria pada umumnya, juga kelompok putren termasuk dalam
golongan ini). Kemudian golongan balé (yang didalamnya ada
tokoh-tokoh punakawan) l. Namun dikenal pula wayang morga
yang artinya khusus, tidak termasuk dalam ketiga kelompok
tersebut diataé. Salah satu wayang morgan adalal kayon, wa-
yang ini merupalcan bagian yang penting dari wayang kulit

purwa baik dilihat dari bentuk maupun fungéinya.

Dibertagal daerah di lIndonesia dikenal bermacam—macam peng-
gambaran pohon hayat, yang satu dengan lainnya berbeda. i
Perbedaan ini disebabkan oleh berbugal faktor seperti alam
sifat dan latar belakanyg kebudayaan masyarakataya. \

Bila diperhatikan kayon merupakan salah satu penggambaran
pohon hayat yang telah dikenal dalam masyarakat Jawa. Pohm
hayat cukup dikenul dalam masyarakal dan dapat dilihat dand
herbagal sudut pasdang. Bahkan dari sudut pandang Agama

diakui keberadaannya.a

I._I
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Sejak dahulu suku ogawa telah dikenal sebagal suku bangsa yung
menerima pengaruh dari berbagai kebudayaan, sehingga percam
puran berbagai budaya tidak dapat dielakan. Sebagai contd
dapat dikenukakan dalam masygarakat dikenal kenduri. Dalam
kegiatan tersebut dapat diketahui bahwa mereka memasang se-
saji, dengan berbagal macam makanan, bunga-bungaan serta '
membakar kemenyan, suatu kebiasaan yang selalu dilakukan o-
leh penganut Agama Hindu dan sebelumnya. Tetapi membaca

" doa mereka menggunakan bahasa Arab. Dari sinilah dapat di
ketahui kebesaran suku Jjawa, dan dalam peralian kepercayam
tanpa disertal dengen pertumpahan darah.

Sehubungan dengan penggambaran kayon,tgﬂtunya dipengaruhi
oleh berbagai budaya yang telah mendahuluinya. Pada_maaé
lawpau dikenal paham animisme/dinamisme yang berkeyakinan
bahwa setiap roh yang telah mati bersemaysm pada pohon-pow.
hbn besar di hutan belantara. Kemudian ada kepercayaan
bahwa di bukit itu tempatnya para dewata. Berdasar keyakine.
an itu maka dalam pengggmbaran pohon hayat ddilhami cleh-ké-
percayaan .tersebut seperti WujudﬂyawSekaTaHgnini.T: Dalam
kayon dapat dijumpai penggambatan pohon yang besar, ghnung--
gunung besertaberbagal binatang dan lain sebapainya.

Kayon sering pula disebut gunungan yang selalu digunakan d-
lam setidiap pertunjukan. Selain menggambarkan pepochonan ka-
yon mempunyal arti kayun yaitu kehendak, dalam bahasa Arab

F4
disebut al chayu yang berarti hidup?

Rayon melambangkan kehidupan di alam semesta, yang terdiri
dari alam tumbuh-tumbuhan (flora), alam binatang (Fauna) .. -
Yang mengpambarkan berbagal binatang di alam serta kehidup-

an manusia dengan segala perilakunya.
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A. LATAR BELAKANG.PENELITIAN?

Dalaw pergelaran wayang kulit, kayon memiliki peran
yang cukup pefiting, misalnya sebagai tanda dimulainya su=-
atu episode ceritera wayang tersebut. Bila pergelaran wa%:
yang dimulazi ditandai dengan bedhol kayon dan pertanda ber-

akhirnya pergelaran dengan tancep kayon 4.

Disamping sebagal pertanda awal dan akhir pertunjukan wa-

" yang, kayon juga dipergunakan sebagali tanda dalam perganti-
an patket atau jejeran. Juga untuk menggambarkan gunung,
pohon, hutan belantara atau sebuah kedaton yang digambarka
dengan pintu gerbangnya brojonolo. dJuga sebagal penggambad

?

an api, alr sedang mengalir,atiuscngin ribut

Kayonwenililki bentuk yang khusus daﬁ herbeda dengan wayang
yang lainnya. Menurut para ahli bentuk kayon merupakan sim-
kol atau lambang dardi kehidupan jagatraya, yang meliputi
tanam tuwuh, @2lam . hewani dan kehidupan manusia,
relihat bentuk kayon yaong spesifik dan fungsinya yang ber-
aneka ragam itu, peneliti‘tertarik untul menpelajari lebih
mendalam tentang kayon tersebut., Namun mengingat di dalam
kayon wayang kulit purwa gaya Yogyakarta masalahnya cukup
luas, maka dalam kesempatan penelitian ini dibatasi pada
masalah bhentuk dan fungei kayon wayang kulit purwa gaya Y-
\
yakarta. |
Manfaat yang dapat dipercleh dari keglatan penelitian ini -
adalah:
L. Dapat dipahami perihal beatuk kayon wayang kulit purwa

gaya Yogyakarta.
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2. Dapat diketahui macam-macam fungsi kayon serta arti sim
bolis yang terkandung di dalamnya, yang kemudian hari
menjadi suatu sumbangan yang berguna bagli pelestarian
dan pengembangan wayang kulit purwa gaya Yogyakarta.

2. Sebagai sumber informasi yang bermanfaat dalam mempela~

Jari wayang kulit,

renelitian ini dilakukan untuk mencari jawab dari suatu pe--
-masalahan : Bagaimanakah bentuk kayon wayang kulit purwa

gaya Yogyakarta, serta sejauhmana fungsinya.
B, TUJUAN PENELLPIAN

Kegiatan penelitian ini mempunyai tujuan sebagai te =
rikitt »
1. Untuk mengidentifikasi dan mengenal secara lebih menda-
lam ventuk kuayon wayang kulit purwa gaya Yogyakarta.
2. Untu mengetahui macam-macam fungsi dan arti. simbolis ka-
yon wayang lulit purwa gaya Yogyakarta dan menginventa=—-

risdsikaniy s
C. PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini melipuw

ti hal-hal sebagai berikut

i Mas&lah Obyel: penelitian \
Obyek dalam penelitian ini adalah kayon wayang kulit pur-
wa gaya Yogyakata, khususnya mengenai bentuk dan fungsi
Nya. Hal ini dilakukan mengingat keterbatasan waktu, ke~
rampuan peneliti, serta memberikan kesempatan kepada pe-

neliti yang lainnya.
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2. Metode pengumpulan dataf

Untuk mendapatkan data yang akurat, perlu metode pengun-
pulan data yang tepat. Langkah-langkah pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah

a. Melakukan studi pustaka (dokumen lainnya) untuk mem-
peroleh data mengenai latar belakang, bentuk, dan
fungsi kayon pada masa lampau.

b. Mengadakan wawancara dengan tokoh-tokoh budayawan,
seniman dan para ahli yang mempunyal wewenang dalam
bidang tersebut, agar data yang dapat diperoleh'memi-
liki kadar kebisadipercayaan yang tinggil, baik dari
lemboga pendidikan, Keraton, maupun perajin wayang lu -
idt.

¢. Pengamatan terhadap obyek penelitian'yang berada di
Keraton, Museum, koleksi pribadi atau pada perajin
perlu dilakukan untuk melengkapi data yang dibutuh-

kan,

3. Metode analisis data

Mengingat data yang akan diperoleh bersifat kualitatif
maka analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah analisis data non statistik.

Langkah-langkah dalam melakukan analisis data ini adalsh
sebagal berikut: pertama melakukan klasifikasi t;rhadap
data.yang telah diperoleh, kedua mengadakan analisis tere
hadap data yang telah diklasifikasikan, dan yang ketiga
melaporkan hasil analisls yang telah dilakukan secara

deskriptity.
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D. SISTEMATIKA PENULISAN

Secara guris besar laporan penelitian ini disusun
sebagal berikuts
Lembar-lembar awal berupa halaman judul, kata pengantar,daf-
tar igi, dan daftar gambar/ foto.

Pendahuluan, berisikan tentang latar belakang penelitian

dan rumusan masalah, tujuan penelitian, prosedur penelitiam
dan sistematika penulisan.

Bentuk lcayon, berisilkan mengenai werbagail ‘hal. yang berkaitan

dengan asal usul dan pengertian:' kayon yang dikenal dalam.
wayang kulit purwa gaya .Yogyakarta. Kemudian berisi pula.
mengenal macam-macait kayon yang meliputi kayon Gapuran dan
kayon aiasan (blumbangan), Dalam baglan ini diuraikan pu-

s

la mengenai ciri-ciri kayon wayang kulit purwa gaya Yogya-

karta.

Funpgsi kayon, pada buglan ini berisiksn tentang berbagai

fungsi dari kayon, yang meliputi - fungsi kayon sebagai alat
/sarana pertunjukan, kayon sebagal simbol dan uraian ten'=-.
tang kayon sebagai clemen hias (dekorasi).

Simbolisme dalam bentulc kayon, berisi uraian tentang simbad

dan lingkupnya, uraian tentang simbol dari isi ' kayon, yarng
meliputi bentuk kayon gapuran dan kayon alasan (blumbangan)
Laporan ini akan diakhiri dengan penutup, yang berigikan

uraian tentang kesimpulan yang didapat dari kegiatah pene~
litian ini dan saran-saran. Dilengkapi pulan dengan daftear

Pustaka yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini.
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" b50enarto Timoer, 1988, Serat Wewaton Pedhalangan Ja-
wi_ Wetanan , vilid 1, Balai Pustaka, dJakarta, hal. 72

5Dalam pedhalangan wayang kulit purwa umumnya tidak
disediaskan pintu gerbang secara khusus uniuk adegan kedaton
Untuk mengpgambarkan suasana apl sedang berkobar, air yang
mengalir, angin ribut dan sejenisnya Ki Dhalang meminjam wa-
yang kayon. Pada wakiu Jejeran pertama yung disebut kondur
kedaton ada agegan yang menceriterakan dimana sang Raja ma-
suk pintu gerhang Brojonolo juga dipinjam kayon. uetapi _°
adegan ini apa yang diceriterakan sesuail dengan kayon gapur
an. Namun perkembangannya dalam wayzng=wayang kreasi baru
sudan memakal wayang pendukung, sepertl pintu gerbang, kur-
51, pohon-pohon dan lain sebagainya. -

6Hanaari Nawawi H.,1983. Metode penelitian bidang so
sial, Gajan Mada university Press, Yogyakarta
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